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A. Konteks Penelitian

Pernikahan atau perkawinan ialah akad yang menghalalkan pergaulan
dan membatasi hak-hak dan kewajiban antara seorang laki-laki seorang
Perempuan yang bukan mahram.! Sehingga Perkawinan dapat diartiakan ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
ketuhanan Yang Maha Esa.? Pada hakikatnya merupakan satu upaya untuk
melegalkan hubungan badan vyang ditujukan untuk mempertahankan
kemaslahatan sesuai ajaran-ajaran dan anjuran Rasulullah.

Perkawinan bukan hanya sebagai menyalurkan atau memuaskan hawa
nafsu saja, akan tetapi ada arti lain yakni membangun relasi yang diwujudkan
dalam bahtera rumah tangga agar menciptakan keluarga yang Sakinah
mawaddah warahmah.® Keluarga Sakinah mawaddah warahmah mererupakan

tujuan utama perkawinan, sesuai dengan surah Ar-Rum ayat 21.:
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Artinya: Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu
sendiri, agar kamu cendrung dan merasa tentram
kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
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terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berfikir.

Ayat ini menunjukan kebesaran allah sebagai pencipta alam semesta
tidak luput dari hal kecil termasuk pernikahan, allah mengetahui apa yang di
inginkan mahluknya mengenai tujuan keluarga yakni adanya ketentraman,
damai serasi, hidup bersama dalam suasana cinta mencintai. Islampun
menginginkan diantara suami istri saling menghargai satu sama lain,saling
percaya, saling bantu serta menasehati.”

Usaha dalam mewujudkan pernikahan yang Sakinah mawaddah
warahmah salah satunya dengan mempertimbangkan pemilihan calon istri atau
suami yang akan dijadikan pasangan hidup. Keserasian dan kesetaraan antara
kedua calon diharapkan bisa menjadi keluarga harmonis dalam rumah tangga,
islam juga mengajarkan dalam memilih dan memilah calon yang akan

dijadikan pasangan hidup agar dapat mewujudkan keserasian dalam rumah

tangga, sesuai dengan hadis Nabi yang diriwayatkan Abi Huraurah yaitu:
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Artinya: Wanita biasanya dinikahi karena empat hal: karena hartanya,
karena Kketurunannya, karena parasnya, dan karena
agamanya. Maka hendaklah kamu pilih wanita yang bagus
agamanya (keislamannya). Kalau tidak demikian, niscaya
kamu akan merugi. (HR. Bukhari no. 4802).°

Sesuai dengan hadis diatas dalam mencari pasangan harus

memperhatikan ke empat kriteria yakni: harta, keturunannya, paras, dan agama.
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Konsep tersebut dalam islam disebut kafa’ah, Secara bahasa ialah sama,
sepadan dan sebanding.” Secara istilah kafa’ah merupakan suatu keadaan
seorang suami sepadan dengan istrinya, baik dalam kehormatan, agama,
keturunan, dan sebagainya.® Konsep kafa’ah memiliki tujuan agar setelah
melangsungkan pernikahan akan menjadikan keluarga yang harmonis dengan
mengedepankan kesetaraan dan keserasian antara suami dan istri. Jadi tidak
bisa dihindari ketika tidak ada kecocokan antara suami istri maka akan
mempengaruhi situasi dan kondisi dalam berumah tangga.®

Parameter ulama dalam mentukan kafa 'ah berbeda tetapi pada dasarnya
sama yakni ketika tidak memperhatikan kesetaraan maka tidak mempengaruhi
sahnya penikahan seseorang. Meski tidak berpengaruh terhadap sahnya
pernikahan, kafaah dapat menunjang setiap orang yang menikah guna
mencapai tujuan pernikahan yaitu Sakinah mawaddah warahmah. Pada intinya
memperhatikan kafa’ah sebagai bentuk pendukung dalam kemaslahatan
seseorang pada saat pernikahan yang telah dilaksananakan dan meminimalisir
terjadinya pertengkaran didalam rumah tangga akibat ketidak serasian antara
keduanya.'® Dalam hal tersebut ulama berpendapat bahwa ukuran sekufu’ dapat
dilihat dari agamanya. Hal-hal tidak ada kaitan dengan agama dapat

dikesampingkan jika wali dan wanita menghendaki untuk di kesampingkan,
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sesuai dengan jumhur fugaha yang berpendapat bahwa kafa’ah ini lebih
dominan wali dan wanita atau pemilih pasangan ada pada wali dan wanita.!

Pada era 2000an hingga sekarang kemajuan teknologi dan pengetahuan
sangat pesat, wali dan wanita memperhatikan pendidikan sebagai pilihan utama
sebelum melangsungkan pernikahan. Kesetaraan dalam pedidikan dapat
memberikan pengaruh dalam kehidupan selanjutnya baik dari segi pemikiran
maupun tindaka-tindakan yang dilakukan.?

Pendidikan menjadi podasi pertama dalam menata rumah tangga baik
ketentraman ataupun kesejahteraan dalam kehidupan setelah menikah
meskipun tidak disebutkan secara spesifik dalam anjuran nabi.!* hal ini
menjadi patokan masyarakat Desa Srabi Barat Kecamatan Modung Kabupaten
Bangkalan dalam memilihkan anak wanitanya dengan calon suami yang
sarjana, semakin tinggi pendidikan peluang menjadi pasangan semakin besar.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang telah dilakukan oleh
peneliti di Desa Srabi Barat Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan,
ditemukan para wali yang menikahkan anak wanitanya dengan calon suami
berpendidikan S1, lebih utamanya lulusan sarjana atau S1 dikarenakan
wanitanya juga lulusan S1. Peneliti mewawancarai bapak Ahmad dari
kampung Parseh Desa Srabi Barat Kecamatan Modung, beliau menikahkan

anak wanitanya dengan laki-laki lulusan sarjana. Peneliti menanyakan alasan
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utama mengapa memilihkan anak wanitanya bersama laki-laki sarjana, beliau
beralasan dikarenakan dapat membawa perubahan dan mengangkat derajat
keluarga dalam segi sosial sedangkan beliau sendiri tidak tamat sekolah.*

Peneliti tertarik perihal orang tua dan wanita yang memilih calon suami
yang berpendidikan S1 keagamaan di Desa Srabi Barat Kecamatan Modung
Kabupaten Bangkalan. Sedangkan pada masyarakat umumnya diluar Desa
Srabi Barat orang tua atau wali memilih calon suami yang sebatas memliki
profesi dan kedudukan.

Berdasarkan uraian diatas dan fenomena yang terjadi di Desa Srabi
Barat Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan, merupakan suatu alasan
untuk menikah dengan calon suami yang berpendidikan tinggi. Oleh sebab itu
memerlukan pemecahan masalah tersebut dengan bermaksud mengadakan
penelitian yang berjudul “PENDIDIKAN CALON SUAMI SEBAGAI
PRIORITAS KAFA’AH DALAM PERNIKAHAN DI DESA SRABI

BARAT KECAMATAN MODUNG KABUPATEN BANGKALAN?”

B. Fokus Penelitian
Berpijak pada konteks penelitian diatas, maka peneliti mengambil fokus
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana fenomena prioritas kafa’ah dalam penentuan calon suami
berpendidikan di Desa Srabi Barat Kecamatan Modung Kabupaten

Bangkalan?
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2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap Pendidikan S1 calon
suami sebagai prioritas kafa 'ah dalam pernikahan di Desa Srabi Barat
Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan?

C. Tujuan penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui fenomena prioritas kafa’ah dalam penentuan calon
suami berpendidikan di Desa Srabi Barat Kecamatan Modung
Kabupaten Bangkalan.

2. Untuk memahami hukum islam tentang Pendidikan calon suami
sebagai prioritas kafa’ah dalam pernikahan di Desa Srabi Barat
Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pemaparan pada tujuan penelitian diatas di harapkan dapat
memberikan manfaat dan nilai guna bagi:

1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat terhadap
memahami dianjurkannya memilih pasangan yang setara untuk
dijadikan pasangan, dan menambah refrensi pada penelitian berikutnya
dengan tema yang serupa. Penelitian ini bisa dijadikan pertukaran
informasi dan edukasi bagi Masyarakat tentang fenomena

mengutamakan Pendidikan dalam mencari pasangan.



2. Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi seluruh
kalangan diantaranya:
a. Bagi Institut Agama Islam Negri Madura
Hasil penelitian ini di harapkan bisa menjadi sumber
wawasan dan pengetahuan sehingga dapat dijadikan satu
refrensi, khususnya pada kepentingan perkuliahan dan
penelitian yang relevan atas hasil penelitian ini.
b. Bagi Penulis
Penelitian ini di harapkan bisa menambah pengalaman
atas perluasan wawasan, menambah pengalaman, pengetahuan
dalam seleksi memilih pasangan.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini di harapkan memberikan manfaat bagi
pihak yang berhubungan erat dengan tindakan pemilihan
pasangan, yang memacu anjuran kafaah dikalangan
Masyarakat, bahwa pemilihan pasangaan juga merupakan
anjuran Rasulullah  SAW yang memiliki manfaat setelah
melangsungkan pernikahan.
E. Definisi Istilah
Terdapat beberapa istilah yang perlu dijelaskan dalam judul penelitian
agar tercapai kesamaan dalam penafsiran, serta pemahaman penulis dan

pembaca. Adapun beberapa istilah tersebut, yaitu:



1. Pendidikan calon suami
Pendidikan calon suami yakni pendidikan lulusan S1
keagamaan yang harus dipenuhi oleh sang calon suami agar dapat
menjadi pasangan sekufu’ dikarenakan dari pihak calon istri juga
lulusan S1 atau disebut pendidikan tingkat akhir yang ditempuh oleh
suami istri.
2. Prioritas kafa’ah
Prioritas kafaah merupakan dasar utama orang tua dalam
memilihkan anak Perempuan dengan calon suami yang setara dengan
pertimbangan yang sudah ditentukan yaitu lulusan S1 keagamaan.
3. Pernikahan
Akad sakral (Akad yang kuat) yang melegalkan hubungan
kedua mempelai baik lahir maupun batin, sehingga dapat menimbulkan
hak-hak dan keawajiban yang harus dipenuhi.
4. Hukum Islam
Hukum islam merupakan seperangkat aturan yang ditentukan
agama islam guna mencapai kemaslahatan-kemaslahatan ummat islam

di dunia ahirat.

Jadi, pengertian judul yang peneliti teliti “Pendidikan Calon Suami
sebagai Prioritas Kafa’ah dalam Pernikahan Di Desa Serabi Barat Kecamatan

Modung Kabupaten Bangkalan” adalah pertimbangan utama orang tua atau



wali atas kafa’ah calon suami berpendidikan S1 keagamaan yang ditujukan

oleh orang tua atau wali untuk anak perempuannya.






